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Abstrak – Pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam pembentukan kepribadian anak 

sejak usia dini. Nilai berbagi dan jujur merupakan dua komponen utama karakter prososial yang perlu 

ditanamkan secara sistematis sejak masa prasekolah. Studi ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang 

relevan dalam pembelajaran nilai berbagi dan jujur sejak usia dini. Metode yang digunakan adalah 

studi literatur dengan menelaah hasil-hasil penelitian bereputasi dari jurnal nasional dan internasional. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal 

bereputasi, terutama yang terindeks Scopus, Google Scholar, dan DOAJ, serta buku-buku acuan 

pendidikan anak usia dini. Artikel yang dikaji adalah publikasi yang terbit antara tahun 2018 - 2025, 

dengan fokus pada topik pengembangan karakter anak, nilai berbagi, kejujuran, serta strategi 

pembelajaran yang relevan. Data dianalisis dengan cara membandingkan temuan antar studi, 

mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan, serta menyoroti kontribusi masing-masing studi terhadap 

pemahaman nilai berbagi dan jujur di usia dini. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi seperti 

storytelling, role-playing, pretend play, serta penggunaan media visual dan kegiatan berbasis proyek 

terbukti efektif dalam menanamkan nilai berbagi dan jujur pada anak usia dini. Efektivitas strategi 

tersebut meningkat bila disertai pendekatan yang menyenangkan, konsisten, dan kontekstual sesuai 

dengan pengalaman hidup anak. Kesimpulannya, strategi penanaman nilai berbagi dan jujur sejak usia 

dini yang efektif dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan dan sesuai perkembangan anak, 

seperti storytelling, role-play, pretend play, serta integrasi dalam kegiatan bermain sehari-hari. 

Kata kunci: Anak Usia Dini; Berbagi; Jujur; Pendidikan Karakter 

Abstract - Character education is a fundamental foundation in shaping a child’s personality from an 

early age. The values of sharing and honesty are two main components of prosocial character that 

need to be instilled systematically starting in the preschool. This study aims to explore the effective 

strategies for implementation the values of sharing and honesty in early age. The method used is a 

literature review by examining reputable research findings from national and international journals. 

The data source in this study was obtained from scientific articles published in reputable journals, 

especially those indexed by Scopus, Google Scholar, DOAJ, and early childhood education reference 

books. The article reviewed is a publication published between 2018-2025, focusing on the topic of 

child character development, sharing values, honesty, and relevant learning strategies. The data were 

analyzed descriptively and qualitatively by comparing the findings across studies, identifying 

similarities and differences, highlighting each study’s contribution to understanding the values of 

sharing and honesty in early childhood. The review shows that strategies such as storytelling, role-

playing, pretend-play, the use of visual media, and project-based activities are effective approaches 

in instilling the values of sharing and honesty. The effectiveness of these strategies increases when 

they are implemented using joyful, consistent, and contextual approaches that align with children’s 

real-life experiences. In conclusion, the strategy for instilling the values of sharing and honesty from 

an early age is most effective when carried out through enjoyable and developmentally appropriate 

activities, such as storytelling, role-playing, pretend play, integrating them into daily play activities. 

Keywords: Early Childhood; Sharing Values; Honesty; Character Education 
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PENDAHULUAN 

 

erkembangan sosial-emosional pada anak 

usia dini merupakan fondasi kritis dalam 

membentuk kemampuan mereka untuk 

memahami dan mengelola emosi, membangun 

hubungan dengan orang lain, serta berperilaku 

sesuai norma sosial. Yenti & Mayar (2021), 

melalui studi literatur, menyatakan bahwa 

perkembangan ini perlu diberi perhatian 

strategis karena sangat memengaruhi kesiapan 

anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Komponen utama perkembangan sosial-

emosional meliputi: pengenalan diri (self-

awareness), pengaturan diri (self-management), 

kesadaran sosial (social awareness), 

keterampilan relasional (relationship skills), dan 

pengambilan keputusan yang bertanggung 

jawab (responsible decision-making). 

Perkembangan sosial-emosional anak usia dini 

merupakan aspek multifaset, melibatkan 

keterampilan intrapersonal (seperti regulasi 

emosi) dan interpersonal (seperti empati dan 

kerjasama). Strategi efektif seperti bermain, 

bercerita, dan intervensi pola asuh suportif 

memainkan peran penting. Pemahaman 

mendalam tentang aspek ini menjadi dasar 

penting bagi upaya menanamkan nilai berbagi 

dan jujur sejak usia dini (Mukhlis & Mbelo 

2023). 

Pendidikan karakter pada anak usia dini 

memegang peran krusial dalam membentuk 

fondasi moral dan sosial yang kuat dalam 

kehidupan anak. Dua nilai inti yaitu berbagi 

(sharing) dan jujur (honesty) merupakan bagian 

dari perilaku prososial yang menjadi indikator 

utama perkembangan sosio-emotional anak, 

yakni empati, kerjasama, dan tanggung jawab 

sosial. Nilai berbagi dan kejujuran merupakan 

bagian penting dari pendidikan karakter yang 

perlu ditanamkan sejak anak berada pada tahap 

usia dini. Pada masa ini, anak sedang berada 

dalam periode emas perkembangan, di mana 

pengalaman sosial dan pembelajaran moral 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

kepribadian jangka panjang. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang terarah dan sesuai 

perkembangan tentang nilai-nilai tersebut 

menjadi langkah strategis dalam membentuk 

pribadi anak yang berempati, bertanggung 

jawab, dan bermoral (Amany & Fadillah, 2023). 

 

Penelitian sistematis terbaru menunjukkan 

bahwa perkembangan prososial sangat 

dipengaruhi oleh keterikatan emosional antara 

anak dan pengasuh. Keterikatan kualitas tinggi 

mendukung emosi positif yang memfasilitasi 

perilaku berbagi dan kejujuran sejak usia dini. 

Selain itu, strategi storytelling dan keteladanan 

(modeling) dalam konteks institusi PAUD 

terbukti efektif dalam menumbuhkan kecakapan 

sosial dan empati, dua komponen kunci dalam 

pembelajaran berbagi dan kejujuran (Solichah 

dkk., 2023). 

Nilai berbagi dan kejujuran merupakan dua pilar 

utama pendidikan karakter anak usia dini yang 

sangat berkaitan dengan perilaku prososial dan 

moral. Kedua nilai ini tidak hanya 

mencerminkan empati dan integritas, tetapi juga 

membantu membentuk identitas sosial dan dasar 

kepercayaan dalam interaksi sosial anak 

(Pujianti dkk., 2023). 

Berbagi adalah tindakan sukarela memberi 

sebagian milik sendiri kepada orang lain, yang 

mencerminkan kesadaran sosial dan empati. Xie 

dkk. (2019) menunjukkan bahwa anak usia 

prasekolah semakin mampu melakukan 

tindakan “self-disadvantaging”, seperti memilih 

berbagi lebih banyak kepada teman, ketika 

mereka sudah mengembangkan kontrol diri dan 

teori pikiran (theory of mind). Ini menegaskan 

bahwa kemampuan kognitif turut mendukung 

nilai berbagi. Pendekatan edukatif seperti 

melibatkan anak dalam permainan dan konflik 

distribusi sumber daya sederhana (misalnya kue 

atau mainan) telah terbukti secara praktis 

meningkatkan perilaku berbagi dan pemahaman 

tentang keadilan sejak usia 4–6 tahun. Kejujuran 

atau honesty dipandang sebagai nilai dasar 

moral atau kemampuan untuk mengatakan 

kebenaran dan mengakui kesalahan. Studi oleh 

Sai dkk. (2025) di China mengonfirmasi bahwa 

melalui moral storytelling positif, anak usia 5–6 

tahun mengalami peningkatan signifikan dalam 

perilaku jujur. Cerita moral tersebut 

mengilustrasikan model perilaku yang dapat 

anak observasi dan tiru, sejalan dengan teori 

Pembelajaran Sosial Bandura. 

Di Indonesia, Agustina & Suryadi (2023) 

menemukan bahwa teknik pengajaran jujur pada 

PAUD melibatkan tiga dimensi: lisan (diskusi 

dan ungkapan verbal), tindakan (perilaku nyata 

guru/ortu), dan hati (internalisasi nilai personal). 

P 
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Hal ini menekankan bahwa hanya 

menyampaikan pesan moral secara verbal tidak 

cukup tanpa dukungan tindakan nyata, 

konsistensi, dan internalisasi emosional. 

Metode pengajaran jujur lainnya yang berhasil 

adalah keteladanan oleh guru/orang tua dan role 

play. Program di PAUD Bekasi menerapkan 

role-playing dan pemberian reward/ punishment 

untuk memperkuat perilaku jujur (Karmawan & 

Lestari, 2021). Sementara pola asuh demokratis 

terbukti berkorelasi signifikan dengan 

peningkatan sifat jujur pada anak usia 5–6 tahun 

(Aprily dkk., 2022). 

Penelitian di RA As-Syahidul Kabir 

menunjukkan bahwa salah satu metode efektif 

untuk menanamkan nilai berbagi adalah 

pembiasaan, yang memungkinkan anak 

menginternalisasi perilaku positif sejak dini. 

Proses penanaman nilai berbagi (karakter 

dermawan) pada anak usia dini yang diterapkan 

di RA As-Syahidul Kabir adalah melalui 

pembiasaan dalam kegiatan makan bersama. 

yang dilaksanakan seminggu sekali menjadi 

media efektif untuk menanamkan nilai 

kedermawanan (Iftitah dkk., 2025). 

Kedua nilai ini sering kali muncul bersamaan 

dalam praktik pembelajaran karakter. Misalnya, 

skenario pembagian mainan bisa juga menuntut 

anak untuk jujur ketika mereka secara tidak 

sengaja merusak mainan teman. Pendidikan 

nilai melalui storytelling, role play, dan pola 

asuh suportif membentuk pemahaman holistik 

bahwa berbagi dan jujur adalah bagian dari 

tindakan moral yang konsisten dan saling 

memperkuat. Seorang anak yang jujur juga lebih 

mungkin menjadi teman yang dapat dipercaya 

dan bersedia berempati (Nuraeni, 2020). 

Konsep berbagi dan jujur pada anak usia dini 

berakar pada proses kognitif, emosional, dan 

sosial yang kompleks. Tindakan berbagi 

membutuhkan empati dan kontrol diri, 

sedangkan kejujuran membutuhkan keberanian, 

kesadaran diri, dan internalisasi moral. Melalui 

storytelling positif, keteladanan, role play, serta 

lingkungan pendidikan dan keluarga yang 

suportif, kedua nilai ini dapat ditanamkan secara 

terpadu dan efektif. Studi literatur terbaru 

menegaskan bahwa pembelajaran karakter yang 

aktif dan holistik merupakan kunci untuk 

menumbuhkan anak yang peduli dan jujur sejak 

usia dini (Kurnia dkk., 2021). 

Meskipun semakin banyak studi empiris, masih 

diperlukan sintesis komprehensif dari literatur 

internasional dan lokal mengenai cara efektif 

menanamkan nilai berbagi dan kejujuran pada 

anak usia pra-sekolah. Hal ini penting agar 

dapat menyusun rekomendasi pedagogis yang 

berbasis bukti dan adaptable secara kontekstual 

dalam lingkungan keluarga, sekolah PAUD, dan 

masyarakat. Studi literatur ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana strategi pembelajaran nilai 

berbagi dan jujur yang relevan pada anak usia 

dini. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan studi literatur 

yang bertujuan mengkaji strategi yang relevan 

dalam pembelajaran nilai berbagi dan jujur 

sejak usia dini. Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menyusun 

pemahaman teoritis dan konseptual dari 

berbagai sumber ilmiah secara sistematis, 

tanpa melakukan pengumpulan data langsung 

di lapangan. Studi literatur memungkinkan 

penulis untuk mengevaluasi, membandingkan, 

dan mensintesis berbagai temuan dari sumber 

yang kredibel guna merumuskan kesimpulan 

yang komprehensif (Ha dkk., 2024). 

Sumber referensi dikumpulkan melalui 

pencarian terstruktur dari berbagai database 

ilmiah bereputasi seperti Scopus, Google 

Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional 

terakreditasi. Kriteria inklusi mencakup artikel 

yang terbit dalam kurun waktu delapan tahun 

terakhir (2018–2025), membahas topik 

pengembangan karakter anak usia dini, serta 

secara khusus menyinggung nilai berbagi, 

kejujuran, dan strategi pembelajarannya. Kata 

kunci pencarian yang digunakan seperti 

“character education”, “sharing”, “honesty”, 

“early childhood education”, dan “moral 

development”. Artikel yang tidak relevan, 

tidak terindeks, atau tidak menyajikan data 

empiris dikeluarkan dari proses analisis. 

Proses pemilahan data dilakukan melalui 

pengkodean tematik berdasarkan isu utama, 

yaitu pengembangan karakter, nilai berbagi 

dan kejujuran serta strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran nilai berbagi 

dan jujur pada anak usia dini. Data dianalisis 

secara deskriptif-kualitatif dengan cara 

membandingkan temuan antar studi, 
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mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan, 

serta menyoroti kontribusi masing-masing 

studi terhadap pemahaman nilai berbagi dan 

jujur di usia dini. Fokus utama pembahasan 

diarahkan pada bagaimana nilai-nilai tersebut 

dibentuk melalui lingkungan pendidikan dan 

strategi yang relevan, sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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1. Pengembangan Karakter Anak Usia Dini 

Pengembangan karakter anak usia dini 

merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pendidikan, karena pada masa ini anak berada 

dalam periode emas pembentukan nilai, sikap, 

dan kebiasaan. Karakter tidak hanya dibangun 

melalui pengajaran langsung, melainkan melalui 

pembiasaan sehari-hari, interaksi dengan orang 
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dewasa, serta pengalaman sosial yang dialami 

anak di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Guru memiliki peran sentral sebagai teladan dan 

penuntun etik, yakni membimbing anak untuk 

memahami perbedaan benar dan salah dalam 

situasi nyata. Dengan pendekatan yang hangat 

dan konsisten, anak lebih mudah menanamkan 

nilai moral sebagai bagian dari dirinya 

(Grueneisen, 2022). 

Pengembangan karakter dapat mengolah 

kemampuan kognitif sebagai landasan moral. 

Perilaku berbagi terutama yang mengandung 

unsur pengorbanan memerlukan kontrol diri dan 

pemahaman perspektif orang lain (theory of 

mind), yang berkembang kuat antara usia 4–6 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter yang efektif mampu meningkatkan 

kesiapan kognitif anak (Xie dkk., 2019). 

2. Nilai Berbagi dan Jujur 

Salah satu nilai karakter penting adalah berbagi. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca buku bergambar yang bertema sosial 

bersama orang tua maupun guru dapat 

meningkatkan empati anak, yang pada 

gilirannya mendorong perilaku prososial seperti 

berbagi (Song dkk., 2020).). Melalui 

pengalaman berbagi ini, anak belajar bahwa 

kebahagiaan tidak hanya dirasakan sendiri, 

tetapi juga ketika orang lain ikut merasakan. 

Selain berbagi, nilai kejujuran juga menjadi 

fondasi penting dalam pembentukan karakter 

anak. Studi perkembangan terbaru menemukan 

bahwa perilaku jujur atau tidak jujur pada anak 

cenderung konsisten dari waktu ke waktu, 

sehingga jika anak terbiasa berkata jujur sejak 

dini, kebiasaan itu akan berlanjut di masa depan. 

Sebaliknya, jika anak terbiasa menutupi 

kesalahan, kecenderungan itu pun akan terus 

muncul. Hal ini menunjukkan pentingnya 

intervensi dini yang konsisten untuk 

menumbuhkan integritas pada anak (Budiarti 

dkk., 2022). 

Pembelajaran nilai berbagi dan kejujuran 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan karakter anak. Beberapa hal 

yang mendasari pentingnya penanaman karakter 

berbagi dan jujur pada anak usia dini yaitu 

sebagai fondasi moral dan prososial anak usia 

dini. Perilaku prososial, seperti berbagi dan 

kejujuran, muncul sejak usia sangat dini. Bayi 

berusia 12–18 bulan sudah menunjukkan 

dorongan untuk membantu orang lain, dan 

berbagi muncul tak lama setelahnya (~2 tahun). 

Ini menunjukkan bahwa pembelajaran nilai 

moral sangat efektif jika dimulai sejak masa pra-

sekolah, sesuai dengan periode golden age 

perkembangan sosial-emosional (Grueneisen, 

2022). 

Penerapan nilai berbagi dan jujur memberikan 

dampak psikologis positif bagi Ana. Studi lintas 

budaya menunjukkan tindakan berbagi 

mengaktifkan “warm glow effect”, yaitu anak 

merasa bahagia setelah berbagi, terutama dalam 

konteks dengan biaya (costly sharing). 

Penguatan emosional ini cenderung memotivasi 

perilaku prososial secara alami dan berulang 

(Song dkk., 2020). 

Kemampuan berbagi anak berkaitan erat dengan 

empati dan simpati. Rasa iba terhadap orang lain 

memprediksi perilaku berbagi lebih baik 

dibanding sekadar hubungan sosial atau status 

ekonomi. Seiring bertambahnya usia, simpati 

dan penerimaan sosial menjadi faktor kunci, 

memperlihatkan bahwa interaksi emosional dan 

sosial-lingkungan saling bersinergi (Song dkk., 

2020). 

Nilai berbagi dan jujur juga mendukung 

signifikansi lingkungan sosial anak usia dini. 

Hubungan anak dengan orang dewasa dan 

teman sebaya berperan besar. Anak lebih 

cenderung berbagi dengan teman dibanding 

orang asing, menegaskan pentingnya konteks 

relasional dalam pengembangan moral. 

Lingkungan sekolah dan keluarga yang suportif 

penting agar pembelajaran nilai berlangsung 

autentik dan konsisten (Budiarti dkk., 2022). 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan 

bahwa pembelajaran nilai berbagi dan kejujuran 

sejak usia dini bukan hanya mendukung 

perkembangan karakter jangka panjang, tetapi 

juga memperkuat kesejahteraan emosional dan 

interaksi sosial anak. Hasil kajian ini menjadi 

pijakan penting untuk menyusun metode 

pedagogis yang tepat dan kontekstual dalam 

ranah pendidikan anak usia dini (Khairunnisa & 

Fidesrinur, 2021). 

Keluarga berperan sebagai lingkungan utama 

yang memengaruhi perkembangan prososial 

anak melalui interaksi sehari-hari. Studi 

menunjukkan bahwa orang tua yang aktif 
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berdiskusi tentang emosi dan konten moral 

mendukung perkembangan perilaku berbagi dan 

membantu anak belajar mengidentifikasi serta 

merespons emosi orang lain, sehingga 

memperkuat kecenderungan prososial sejak usia 

dini. Selain itu, gaya pengasuhan yang hangat 

dan responsif terkait erat dengan munculnya 

empati dan perilaku prososial anak yang 

merasakan kepekaan orang tua cenderung 

menunjukkan berbagi dan kejujuran yang lebih 

konsisten (Brownell dkk., 2013). 

Di setting prasekolah, lingkungan sosial 

berbasis peer juga menjadi media pembelajaran 

nilai moral yang efektif. Partisipasi dalam 

aktivitas di luar rumah (out‑of‑home), seperti 

bermain kelompok atau kunjungan edukatif, 

memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

prososial anak di sekolah dasar sekalipun 

setelah kontrol faktor-faktor awal 

diperhitungkan (Volodina, 2023). Kondisi yang 

sama juga berlaku di lingkungan PAUD, tempat 

anak belajar berbagi dan jujur tidak hanya 

melalui instruksi guru, tetapi melalui 

pengalaman berinteraksi langsung dengan 

teman sebaya (Istikomah dkk., 2025). 

Kemampuan anak memahami perspektif orang 

lain (theory of mind) dan melakukan self-

disadvantaging saat berbagi bergantung pada 

paparan lingkungan yang mendorong empati 

dan pemikiran moral. Xie dkk. (2019) 

menemukan bahwa anak usia 4–6 tahun yang 

mengembangkan kontrol diri dan teori pikiran 

lebih mampu berbagi dengan teman, sebuah 

indikator bahwa lingkungan yang menstimulasi 

kemampuan kognitif ini mendukung penanaman 

nilai berbagi. 

Mengembangkan kepercayaan pribadi (trust) 

menjadi penentu pilihan anak terkait berbagi, 

meskipun anak usia dini menempatkan trust dan 

sharing sebagai dua domain nilai yang berbeda. 

Kepercayaan ini biasanya dibangun melalui 

hubungan sosial dan interaksi reguler dengan 

orang dewasa dan teman sebaya, di mana 

lingkungan yang konsisten dan bisa dipercaya 

memperkuat niat anak untuk berbagi dan 

berkata jujur (Kotaman & Aslan, 2024). 

Konteks luar ruang seperti bermain di ruang 

hijau atau alam juga memperkuat empati dan 

kohesi kelompok. Pembelajaran melalui 

lingkungan seperti “nature kindergarten” 

ditemukan meningkatkan kerjasama, 

pengendalian diri, dan keterampilan sosial anak. 

Walau fokusnya bukan hanya berbagi dan jujur, 

lingkungan seperti ini menyediakan ruang alami 

untuk anak berlatih keterampilan moral tersebut 

dalam suasana kolaboratif dan reflektif (Agus, 

2025). 

3. Strategi Pembelajaran yang Relevan 

Secara garis besar, lingkungan baik itu rumah, 

prasekolah, hingga alam sekitar mampu 

membentuk proses pembelajaran nilai berbagi 

dan kejujuran yang relevan pada anak usia dini. 

Untuk mencapai hasil optimal, upaya 

pengembangan karakter perlu menyasar semua 

dimensi ini, memastikan anak tumbuh dalam 

suasana yang mendukung internalisasi nilai 

moral secara komprehensif (Prabandari & 

Fidesrinur, 2019). 

Menanamkan nilai berbagi dan kejujuran pada 

anak usia dini membutuhkan strategi yang 

sistematis, interaktif, serta berkelanjutan. 

Berikut beberapa pendekatan yang relevan 

berdasarkan beberapa literatur: 

Tabel 2. Strategi Penerapan 

Strategi 
Mekanisme 

Utama 

Dampak 

terhadap Anak 

Storytelling 

Interaktif 

Emosi, 

identifikasi 

karakter, 

visual moral 

Meningkatkan 

empati dan 

pemahaman 

moral 

Role-play 

Simulasi 

moral, 

pengambilan 

perspektif 

Meningkatkan 

kemampuan 

berbagi, 

kejujuran, dan 

keterampilan 

sosial 

Kombinasi 

Storytelling + 

Roleplay 

Gabungan 

pemaparan 

cerita dan 

praktik 

langsung 

Mendorong 

internalisasi 

nilai moral 

secara 

komprehensif 

Pretend Play 

Negosiasi 

kelompok, 

kontrol diri, 

empati 

Meningkatkan 

kompetensi 

sosial dan moral 

secara nyata 

Role-taking 

Readiness 

Kesiapan 

kognitif 

untuk 

empati dan 

moral 

Memaksimalkan 

efektivitas 

strategi 

penanaman nilai 

moral 

Modeling dan 

Overheard 

Conversations 

Visual 

moral dan 

empati 

Membangun 

lingkungan 

moral melalui 

contoh nyata 
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dan percakapan 

orang dewasa 

Habituasi 

Praktik 

langsung 

dan 

pembiasaan 

Menanamkan 

nilai moral 

melalui 

dukungan 

konsisten dan 

rutinitas 

keseharian 

Aktivitas storytelling terutama yang bersifat 

interaktif dengan boneka seperti wayang telah 

terbukti meningkatkan perilaku prososial anak. 

Solichah dkk. (2023) menemukan bahwa 

storytelling dengan wayang dapat meningkatkan 

tingkat prososial anak TK sebesar 15,8 % 

melalui observasi performa secara langsung. 

Strategi ini efektif karena media visual 

memfasilitasi keterlibatan emosional dan 

kognitif anak terhadap konteks cerita moral. 

Selain itu, Sari dkk. (2018) melaporkan 

peningkatan signifikan dalam perilaku prososial 

saat storytelling disertai aktivitas boneka selama 

16 pertemuan aksi kelas. Metode storytelling 

telah terbukti sangat efektif dalam 

menumbuhkan nilai moral. Lee dkk. (2014) 

menemukan bahwa anak-anak yang 

mendengarkan cerita moral (seperti tokoh jujur 

dalam kisah “Pinocchio” atau “George 

Washington dan Pohon Cherry”) cenderung 

lebih sering mengakui kesalahan dibanding 

yang tidak diberi cerita moral. Sementara itu, 

Jannah dkk. (2023) melaporkan bahwa 

storytelling interaktif pada anak usia 5–6 tahun 

meningkatkan perkembangan moral secara 

signifikan sebanyak 75% respons anak terhadap 

nilai karakter meningkat setelah sesi cerita. 

Role-playing memegang peran penting dalam 

internalisasi nilai moral. Studi Lahiya dkk. 

(2022) menunjukkan bahwa role-playing 

dengan skenario empathic-helping 

meningkatkan perilaku berbagi dan membantu 

anak usia 6 tahun. Penelitian lokal oleh Fikri 

dkk. (2024) juga membuktikan bahwa metode 

role-play termasuk konsep “market day” 

meningkatkan kemampuan sosial-emosional 

anak hingga kriteria “berkembang sesuai 

harapan”. Aktivitas role-play di kelas terbukti 

mendorong pemahaman dan internalisasi nilai. 

Studi di PAUD Firdaus Karanganyar 

menunjukkan bahwa kombinasi penayangan 

film animasi islami dan role-play mendorong 

anak lebih mudah mengungkapkan jujur dalam 

situasi nyata. Diskusi kelompok setelah 

menyaksikan cerita juga memberi ruang anak 

untuk refleksi, memperkuat motivasi internal 

untuk bersikap jujur (Sulastri & Slamet, 2023). 

Pendekatan ganda menawarkan sinergi kuat. 

Lizhardy (2021) membandingkan storytelling 

dengan role-playing dan metode boneka tangan, 

dan menemukan bahwa semuanya efektif 

meningkatkan pengetahuan prososial anak tanpa 

perbedaan signifikan antar metode. Ini 

menunjukkan bahwa kombinasi keduanya 

memperkuat pemahaman nilai moral melalui 

paparan konten cerita dan praktik langsung. 

Pretend play atau bermain pura-pura (misalnya 

bermain toko, rumah-rumahan) sangat efektif 

dalam melatih negosiasi sosial, kontrol emosi, 

dan empati. Meta-analisis terbaru menegaskan 

keterkaitan positif antara pretend play dan 

kompetensi sosial anak usia dini. Melalui 

simulasi kehidupan nyata, anak belajar berbagi, 

jujur, dan menyelesaikan konflik (Smits dkk., 

2024). Strategi pengajaran yang efektif seperti 

storytelling, role-play, dan pretend play 

berfungsi lebih baik ketika anak sudah memiliki 

kemampuan role-taking (memahami perspektif 

orang lain). Teori Selman menunjukkan bahwa 

role-taking mendorong empati, simpati, dan 

perilaku prososial seperti berbagi dan 

menghindari kebohongan. Oleh karena itu, 

strategi harus dirancang sesuai dengan tingkat 

kognitif anak untuk menghasilkan internalisasi 

moral yang lebih optimal (Belacchi dkk., 2022). 

Kombinasi metode storytelling dengan media 

menarik, role-playing interaktif, pretend play 

yang diarahkan, serta kesesuaian terhadap 

perkembangan kognitif adalah cara yang efektif. 

Pendekatan holistik tersebut mampu 

membimbing anak untuk memahami, 

menginternalisasi, dan mempraktikkan nilai 

berbagi dan kejujuran secara natural dan 

menyeluruh. Dengan demikian, strategi ini 

sejalan dengan kerangka pendidikan karakter 

yang menekankan pengalaman langsung, 

keterlibatan emosional, dan konteks sosial yang 

kontekstual (Lizhardy, 2021). Anak-anak 

belajar nilai moral tidak hanya saat mereka 

langsung diberi pelajaran, tetapi juga ketika 

mereka “secara tidak langsung” mendengar 

percakapan orang tua atau guru mengenai 

perilaku jujur. Sebuah penelitian di China (total 

N = 276) menemukan bahwa anak yang 

mendengar orang dewasa memuji perilaku jujur 
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orang lain (overheard), cenderung mengakui 

kesalahan sendiri ketika tergoda untuk 

berbohong. Ini menekankan pentingnya 

modeling: teladan moral yang konsisten perlu 

hadir di lingkungan anak (Talwar dkk., 2016). 

Habituasi dalam lingkup sekolah dan keluarga 

juga menjadi pendekatan yang efektif untuk 

pembentukan karakter anak. Peran orang tua dan 

guru sebagai agent of character sangat penting. 

Penelitian Febriani dkk. (2023) menekankan 

strategi seperti keteladanan nyata, pemberian 

reward sederhana, dan komunikasi afektif dalam 

pengasuhan, mampu meningkatkan tingkat 

kejujuran anak di usia dini. Dengan 

mengkombinasikan pendekatan tersebut, 

pembelajaran karakter anak menjadi 

komprehensif dan efektif, sekaligus mudah 

diadaptasi dalam praktik PAUD maupun 

pengasuhan di rumah. Namun, di balik semua 

itu, penerapan strategi tersebut tentu tidak 

terlepas dari berbagai tantangan yang harus 

dihadapi. 

Metode yang tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan kerapkali terjadi. Menurut 

Istiyani dkk. (2024), kelemahan muncul ketika 

kegiatan moral di PAUD hanya berupa rutinitas 

tanpa pemahaman mendalam atau tidak 

disesuaikan tahap psikologis anak. Hal ini 

berdampak pada pemahaman nilai yang dangkal 

dan kurangnya antusiasme anak. Kegiatan moral 

harus disesuaikan dengan tahapan kognitif dan 

emosional anak misalnya menggunakan diskusi 

sederhana dan visualisasi cerita yang cocok bagi 

prasekolah agar pemahaman anak lebih 

mendalam. 

Kurangnya standarisasi kurikulum dan pelatihan 

guru juga menjadi salah satu masalah yang 

dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter. 

Khalil dkk. (2024) dalam kajian internasional 

mengemukakan bahwa kurangnya standar 

kurikulum moral dan pelatihan guru merupakan 

hambatan utama dalam implementasi 

pendidikan karakter pada anak usia dini. Guru 

tanpa pengetahuan pedagogis moral yang 

memadai cenderung menggunakan pendekatan 

yang kurang konsisten dan berbasis asumsi. 

Menyusun kurikulum karakter berbasis bukti 

dan menyediakan pelatihan rutin (workshop, 

bimbingan teknis) membantu guru merancang 

aktivitas yang terarah dan konsisten. Pelatihan 

guru dapat meningkat rancangan intervensi 

moral secara signifikan. 

Perbedaan latar budaya dan nilai-nilai lokal 

dalam lingkungan pembelajaran dapat 

menyebabkan inkonsistensi dalam penerapan 

prinsip moral. Studi Istiyani dkk. (2024) 

menunjukkan hasil yang variatif antara 

lembaga, tergantung bagaimana cerita 

diintegrasikan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal. Memasukkan cerita rakyat, 

ritual budaya, atau kebiasaan lokal ke dalam 

storytelling akan membuat nilai moral lebih 

relevan dan mudah dipahami oleh anak serta 

didukung oleh masyarakat setempat. 

Selain itu, tantangan emosional anak juga tak 

luput menjadi masalah tersendiri dalam 

pembelajaran. Anak kecil seringkali belum 

memahami perbedaan antara fantasi dan fakta 

atau masih takut akan hukuman jika jujur 

(Suryana, 2016). Hal ini menyebabkan mereka 

lebih memilih berbohong mempertahankan diri 

daripada mengungkapkan kebenaran. Orang tua/ 

guru sebaiknya menciptakan climate of safety di 

mana mengakui kesalahan tidak 

didiskualifikasi. Strategi ini mendorong anak 

jujur, karena mereka merasa dihargai meskipun 

berbuat salah. Termasuk memberi “second 

chance” ketika anak jujur setelah kesalahan 

(Latifah dkk., 2024). Dengan memahami dan 

menyelesaikan tantangan ini, program 

pembelajaran nilai berbagi dan jujur dapat 

menjadi lebih efektif, relevan, dan 

berkelanjutan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan karakter anak usia dini 

merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pendidikan, karena pada masa ini anak berada 

dalam periode emas pembentukan nilai, sikap, 

dan kebiasaan. Karakter tidak hanya dibangun 

melalui pengajaran langsung, melainkan melalui 

pembiasaan sehari-hari, interaksi dengan orang 

dewasa, serta pengalaman sosial yang dialami 

anak di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Salah satu nilai karakter penting adalah berbagi. 

Melalui nilai berbagi, anak belajar bahwa 

kebahagiaan tidak hanya dirasakan sendiri, 

tetapi juga ketika orang lain ikut merasakan. 

Selain berbagi, nilai kejujuran juga menjadi 

fondasi penting dalam pembentukan karakter 

anak,  jika anak terbiasa berkata jujur sejak dini, 

kebiasaan itu akan berlanjut di masa depan. 
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Berdasarkan hasil kajian literatur, strategi 

penanaman nilai berbagi dan jujur sejak usia dini 

yang efektif dilakukan melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan sesuai perkembangan anak, 

seperti storytelling, role-play, pretend play, serta 

integrasi dalam kegiatan bermain sehari-hari. 

Keberhasilan strategi ini juga sangat bergantung 

pada keterlibatan lingkungan, terutama keluarga, 

sekolah, dan masyarakat yang membentuk 

konteks belajar yang konsisten dan mendukung. 

Oleh karena itu, disarankan untuk menggunakan 

solusi yang bersifat kontekstual dan kolaboratif 

perlu dikembangkan, termasuk pelatihan guru, 

personalisasi metode pembelajaran, dan 

keterlibatan orang tua secara aktif. Dengan 

pendekatan yang tepat dan dukungan dari 

berbagai pihak, nilai berbagi dan jujur dapat 

ditanamkan secara efektif sejak usia dini, 

sehingga anak tumbuh menjadi individu yang 

bermoral, berempati, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan sosialnya. 
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